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ABSTRAK

Pengembangan modul elektronik kimia berbasis potensi lokal batik blitar pada konsep
materi dan asam basa. Wawancara terhadap 23 Mahasiswa Universitas Islam Balitar (UNISBA)
Blitar pada semester ganjil tahun akademik 2023/2024 diketahui bahwa pada matakuliah kimia
dasar mereka menginginkan pembelajaran dengan mengkaitkan dengan praktek nyata di
kehidupan. Adanya pengolahan batik yang dilakukan oleh pengrajin batik blitar menjadi salah
satu potensi yang bisa dikembangkan sebagai bahan ajar pada matakuliah kimia dasar, khusunya
pada materi penggolongan materi dan larutan asam-basa. Penelitian ini bertujuan
mengembangakan, menguji kelayakan, dan kepraktisan modul elektronik Kimia dengan
memanfaatkan potensi lokal batik blitar. Berdasarkan uji validasi materi, penilain modul
elektronik dari 3 validator mendapatkan persentase 88 %. Sementara dari validator bahasa
mendapatkan persentase 86%, dan validator media sebesar 89%. Nilai tersebut termasuk dalam
kategori “sangat layak”. Uji kepaktisan dengan menggunakan aspek visualisasi (10 pernyataan)
dan materi (3 pernyataan) terhadap 18 responden menghasilkan persentase sebesar 87%. Nilai
tersebut termasuk dalam rentang 80%-100% dalam kriteria penskoran termasuk dalam kategori
“sangat praktis”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul elektronik kimia berbasis potensi
lokal batik blitar layak dan praktis digunakan untuk pembelajaran pada konsep materi dan asam
basa.

Kata kunci: modul elektronik, potensi lokal, batik blitar, konsep materi, asam basa

ABSTRACT

Development of an electronic chemistry module based on the local potential of Blitar batik
for the concepts of matter and acid-base. Interviews with 23 students from Universitas Islam
Balitar (UNISBA) in Blitar during the odd semester of the 2023/2024 academic year revealed that in
their basic chemistry course, they desired learning that relates to real-life practices. The batik processing
carried out by batik artisans in Blitar represents a local potential that can be developed as teaching
material in the basic chemistry course, particularly concerning the classification of materials and acid-
base solutions. This study aims to develop, test the feasibility, and practicality of an electronic chemistry
module utilizing the local potential of Blitar batik. Based on material validation tests, the assessment of
the electronic module by three validators received a percentage of 88%. Meanwhile, the language
validator received a percentage of 86%, and the media validator scored 89%. These values fall into the
"very feasible" category. The practicality test, using visualization aspects (10 statements) and material
(3 statements) with 18 respondents, yielded a percentage of 87%. This score falls within the 80%-
100% range in the scoring criteria, indicating "very practical.” The research results indicate that the
electronic chemistry module based on the local potential of Blitar batik is feasible and practical for use
in teaching the concepts of matter and acid-base.

Keywords: elektronic module, local potential, blitar batik, concepts of matter, acid base
PENDAHULUAN

Ilmu kimia merupakan salah satu cabang ilmu yang mempelajari tentang struktur, sifat,
dan perubahan pada materi (Artini & Wijaya, 2020; Dewi et al., 2018). Pada hakikatnya ilmu
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kimia ada dua bagian, yaitu kimia sebagai produk dan kimia sebagai proses (Emda, 2017;
Ningsih & Hidayah, 2020). Kedua bagian dari hakikat ilmu kimia tersebut saling berhubungan
erat dan membentuk suatu kesatuan, oleh karena itu dalam mempelajari ilmu kimia kedua
bagian tersebut tidak boleh dipisahkan (Sasmono, 2018). Pemahaman konsep yang diperoleh
peserta didik pada konsep kimia berhubungan erat dengan informasi, interpretasi bacaan dan
struktur materi buku teks yang diterapkan dalam interaksi proses belajar di kelas (Osman et al.,
2013). Analisis awal melalui penyebaran angket kepada 23 mahasiswa Universitas Islam Balitar
(UNISBA) Blitar yang mengikuti kelas kimia dasar selama satu semester di tahun akademik
2022/2023 diketahui bahwa 82,61% mahasiswa beranggapan bahwa materi kimia bersifat
abstrak, 78,26% belum bisa memahaminya dengan baik dan mendalam pada konsep materi.
Dalam wawancara secara acak kepada 8 mahasiswa diketahui bahwa mereka menginginkan
pembelajaran dengan mengkaitkan dengan praktek nyata di kehidupan, terlebih yang dekat
dengan mereka, sehinggga materi kimia yang dianggap abstrak lebih mudah untuk dipahami.
Analisis lebih lanjut diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan yang bersumber dari buku-buku
kimia dasar belum banyak menampilkan contoh nyata di kehidupan sehari-hari. Bahan ajar yang
didasarkan pada buku teks cetak kurang dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik
dan interaktif.

Representasi kimia membutuhkan konteks yang kontekstual dan benar-benar terjadi
dalam keadaan sebenarnya yang dapat diamati secara langsung (Chusnah et al., 2020). Salah
satu faktor yang menyebabkan mahasiswa sulit memahami Kimia Dasar adalah kurangnya
keterampilan dalam membaca dan memahami buku ajar. Tidak hanya itu, mahasiswa juga
kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep Kimia Dasar dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga kurang memotivasi mereka untuk belajar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Hakim et
al., 2024, yang menyatakan, permasalahan yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik
adalah kurangnya keterlibatan dan motivasi dalam proses belajar yang dapat disebabkan oleh
beragam faktor seperti metode pengajaran yang kurang menarik, materi pelajaran yang terlalu
sulit, atau tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari.

E-Modul adalah alternatif bahan ajar yang memanfaatkan kemajuan teknologi informasi,
yang dapat diakses oleh mahasiswa dalam format digital. Menurut Simarmata et al., 2017,
modul adalah unit kegiatan belajar yang terencana, dirancang untuk membantu siswa mencapai
tujuan tertentu dengan mengorganisir materi pelajaran sesuai dengan karakteristik individu,
sehingga dapat memaksimalkan kemampuan intelektualnya. Modul ini disusun secara spesifik
dan jelas sesuai dengan kecepatan pemahaman masing-masing siswa, mendorong mereka
untuk belajar sesuai kemampuan. Salah satu keunggulan E-Modul dalam pembelajaran adalah
kebebasannya dari batasan ruang dan waktu. Santosa et al., 2017, menyatakan bahwa E-Modul
dapat meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Penelitian yang
dilakukan oleh Mufida, L, dkk (2022) diketahui bahwa pengembangan e-modul kimia pada
materi struktur atom efektif dalam meningkatkan capaian belajar siswa. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Makhmudin, dkk (2024) menunjukkan bahwa pengembangan model jigsaw
berbantuan e-modul dapat meningkatkan prestasi dan motivasi belajar kimia siswa kelas X SMA.

Batik adalah teknik pembuatan kain yang menggunakan lilin untuk memberi warna lebih
terang (wax-resist dyeing) untuk menciptakan pola atau motif pada kain. Nurcahyo, 2007, batik
merupakan salah satu karya seni rupa tradisional Indonesia yang memiliki nilai seni dan
simbolisme tinggi, serta terkait erat dengan adat istiadat dan budaya lokal. Batik memiliki
beragam motif yang biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti daerah asal, filosofi hidup,
serta unsur religius. Salah satu tempat di Jawa Timur adalah Blitar yang juga memiliki karya
seni batik sesuai dengan ciri khas yang dimilikinya. Salah satu pengrajin batik di Blitar adalah
“Batik Panataran” yang berasal dari Desa Dayu, Kabupaten Blitar.

Dalam prosesnya, pembuatan kain batik syarat dengan penggunaan bahan-bahan kimia
baik alami maupun sintetis. Aminullah et al., 2019, bahan kimia yang digunakan dalam industri
batik seperti Soda api (NaOH), Sodium nitrit (NaNO2), Sodium silikat (Na2SiOs3) dan pewarna
batik seperti Naptol. Dalam proses pembuatan batik zaman sekarang ini, para produsen batik
tidak bisa dipisahkan dari pewarna batik sintetis (Kirana, 2021). Tidak hanya bahan-bahan kimia
saja, jika ditinjau lebih lanjut proses pembuatan kain batik juga menggunakan reaksi kimia.
Misalnya saja proses nglowong (penempelan malam/lilin) untuk mencegah pewarna menempel
pada bagian kain yang tidak diinginkan untuk membentuk motif tertentu. Selain itu ada proses
nyolet/ pewarnaan dengan menggunakan pewarna alami maupun buatan, dan proses polorodan
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(penghilangan lilin) dengan cara direbus dalam air panas, semua proses tersebut dengan
menggunakan bahan dan proses kimia. Apriyani, 2018, industri batik menghasilkan limbah baik
berupa limbah cair, padat dan gas yang merupakan hasil samping dari rangkaian proses yang
dilakukan. Proses dalam industri batik yang menghasilkan limbah terbanyak adalah proses
pewarnaan.Adanya pengolahan batik yang syarat dengan penggunaan bahan dan proses kimia
menjadi salah satu potensi yang bisa dikembangkan sebagai bahan ajar pada mata kuliah kimia
dasar, khusunya pada konsep materi dan asam-basa. Sementara adanya kebutuhan bahan ajar
untuk materi kimia dasar, merupakan masalah tersendiri yang harus dipecahkan.

Penggunaan media pembelajaran berbasis elektronik, seperti modul elektronik (e-modul),
adalah salah satu inovasi yang diperlukan dalam dunia pendidikan sebagai akibat dari
perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Prastowo, 2014, e-modul adalah
sumber pembelajaran mandiri yang disusun dengan baik dan menarik dengan memanfaatkan
perangkat elektronik, serta dirancang untuk membantu mahasiswa dalam mempelajari suatu
materi secara mandiri. E-modul ini biasanya diperkaya dengan fitur interaktif yang
memungkinkan peserta didik berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran melalui
berbagai aktivitas, seperti latihan soal, simulasi, atau animasi. Modul cetak sering kali
memerlukan biaya produksi yang tinggi dan terbatas dalam distribusinya. Dalam konteks ini, e-
modul menjadi alternatif yang lebih efisien dari segi biaya dan lebih mudah diakses oleh siswa.
E-modul juga memungkinkan integrasi media multimedia, seperti video, audio, dan animasi,
yang dapat meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran. Sehingga, penelitian ini akan
mengembangkan bahan ajar elektronik dengan memanfaatkan potensi lokal dari pengolahan
Batik Blitar.

E-modul ini didesain berbasis potensi lokal batik Blitar yang merupakan salah satu kearifan
lokal di Blitar. Pengembangan modul ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman
mahasiswa pada materi kimia pada konsep materi dan asam-basa, memenuhi tuntutan
pendidikan abad 21 yang mengedepankan pemanfaatan teknologi dalam proses belajar
mengajar, serta memberikan kontribusi dalam melestarikan kearifan lokal. Diharapkan hasil
penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran kimia dasar di UNISBA Blitar,
serta memberikan sumbangan dalam melestarikan potensi lokal batik Blitar. Selain itu, temuan
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi lembaga pendidikan lain dalam
mengembangkan e-modul yang berlandaskan potensi lokal guna memacu kualitas
pembelajaran. Penelitian pengembangan modul elektronik (e-modul) kimia berbasis potensi
lokal Batik Blitar untuk matakuliah Kimia Dasar dilakukan untuk mengatasi masalah yang ditemui
mahasiswa dalam mempelajari Kimia Dasar, terutama dalam menguasai konsep-konsep dasar
Ilmu Kimia (konsep materi) yang merupakan dasar bagi pemahaman kimia secara menyeluruh.

Dengan mempertimbangkan latar belakang penelitian di atas, penelitian ini bertujuan
untuk: (1) Mengetahui kualitas e-modul kimia berbasis lokal batik blitar yang dikembangkan dan
(2) mengetahui kepraktisan e-modul kimia berbasis lokal batik blitar yangdikembangkan
untuk mata kuliah kimia dasar.

METODE
Jenis Penelitian

Penelian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, pendekatan penelitian dalam
pemecahan masalah menggunakan deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif dilakukan
dengan melakukan studi pendahuluan untuk mengumpulkan data potensi lokal batik Blitar
sebagai sumberbelajar yang dibutuhkan dalam pengembangan e-modul.Sedangkan pendekatan
kuantitatif dilakukan dengan menguji kelayakan dan kepraktisan e-modul melalui uji coba
lapangan terhadap sampel mahasiswa sebagai pengguna e-modul. Pengembangan e-modul
kimia berbasis potensi lokal batik blitar untuk mata kuliah kimia pada konsep materi dan asam-
basa dengan menggunakan desain penelitian pegembangan ADDIE (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation) (Branch, 2009), yang dibatasi sampai tahap ke
empat (tanpa evaluasi untuk mengetahui efektivitas e-modul). Tahapan penelitian disajikan
dalam gambar berikut:
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IMPLEMENTATION

eAnalis masalah ePemilihan ePembuatan eUji coba
pembelajaran format e-modul terbatas
kimia (ukuran eValidasi terhadap
eAnalisis kertas, materi, peserta
potensi lokal susunan bahasa, dan didik untuk
pembuatan materi, media mengetahui
batik gambar, kepraktisan
eAnalisis materi cover)
eRancangan
awal modul
. J \ / \ ) \ )

Gambar 1. Bagan penelitian pengembangan e-modul model ADDIE (Brach, 2009)

Subjek penelitian

Pada tahap analysis dilakukan melalui analisis permasalahan pembelajaran kimia kepada
23 mahasiswa Universitas Islam Balitar (UNISBA) Blitar yang mengikuti mata kuliah kimia dasar
pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023. Tahap development dilakuan melalui penilaian
kelayakan e-modul kepada 3 validator materi, 3 validator media, dan 3 validator bahasa. Tahap
implementation dilakukan melalui uji coba terbatas menggunakan 18 responden/mahasiswa
Program Studi Ilmu Ternak semester ganjil Tahun Akademik 2023/2024 pada materi kimia
konsep materi dan larutan (kosep asam basa).

Prosedur dan Instrumen Pengumpulan

Prosedur/teknik dan instrumen pengumpulan data pada tahap analisis adalah angket
analisis kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran kimia dasar. Prosedur dan
instrumen pengumpulan kualitas e-modul berupa angket validasi materi, angket validasi media,
dan angket validasi bahasa. Ada tiga validator untuk setiap aspek. Setiap pernyataan di lembar
validasi ahli menerima skor dari 1 hingga 4 poin, dengan kriteria skor 1: sangat tidak setuju,
skor 2: tidak setuju, skor 3: setuju, dan skor 4: sangat setuju. Sementara untuk tingkat
kepraktisan e-modul didasarkan pada uji coba pemakaian dan diukur dengan menggunakan
angket yang berisi 10 butir pernyataan, yaitu: (1) kemudahan dalam menggunduh/mengakses,
(2) kemudahan dalam menggunakan, (3) kejelasan materi, (4) penggunaan bahasa, (5)
penggunaan ilustrasi, (6) penggunaan simbol (penulisan rumus dan persamaan), (7) kesesuaian
gambar, (8) kemenarikan tampilan, (9) kesuaian materi dengan contoh dengan memanfaatkan
potensi lokal batik Blitar, dan (10) kemampuan e-modul dalam membangkitkan motivasi
belajar.

Teknik Analisis Data

Perolehan skor pada tahap analisis pendahuluan, uji kelayakan, dan uji kepraktisan
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan persamaan yang dikutip dari
penelitian Suryati et al., 2022, sebagai berikut:

P=22x100%
2xi

Keterangan:

P : Persentase kelayakan

XX : jumlah total skor yang diperoleh
ZXi : jumlah skor kriterium (maksimal)

Persentase kelayakan yang diperoleh selajutnya diintepretasikan ke dalam kriteria kelayakan
yang diadaptasi dari Pratama & Saregar, 2019, seperti tercantum pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria uji kelayakan

Tingkat Pencapaian (%) Kategori Keputusan Uji
80 < x £ 100% Sangat layak Tidak perlu direvisi
60 < x < 80% Layak Tidak perlu direvisi
40 < x £ 60% Cukup layak Perlu direvisi
20 < x < 40% Kurang layak Perlu direvisi
0 <x =< 20% Tidak layak Perlu direvisi

Data angket kepraktisan selanjutnya diolah secara desktriptif kuantitatif diintepretasikan
berdasarkan kriteria kepraktisan yang bersumber dari Akbar, 2013, ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria uji kepraktisan

Pesentase skor Kriteria Keterangan
0-20 Tidak praktis Tidak dapat digunakan
21-40 Kurang praktis Tidak dapat digunakan
41-60 Cukup praktis Disarankan untuk tidak dipergunakan
61-80 Praktis Dapat digunakan dengan revisi
81-100 Sangat praktis Dapat digunakan tanpa revisi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analyze (Analisis)

Pada tahap ini, analisis kebutuhan dilakukan pengguna bahan ajar kepada peserta
didik/mahasiswa semester ganjil tahun akademik 2022/2023 berjumlah 23 responden untuk
mengetahui kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran kimia dasar. Hal ini dilakukan karena memahami karakteristik peserta didik ini
perlu dilakukan sebagai bentuk sadar bahwa perbedaan di antara setiap peserta didik adalah
mutlak. Jika pembelajaran tidak didasarkan oleh karakteristik peserta didik akan menyebabkan
kurang optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran, atau kurang memaksimalkan potensi
yang dimiliki peserta didik (Budiningsih, 2011). Dari analisis dengan menggunakan teknik angket
diketahui bahwa 82,61% mahasiswa beranggapan bahwa materi kimia bersifat abstrak, 78,26%
belum bisa memahaminya dengan baik dan mendalam pada materi konsep dasar ilmu kimia.
Kesulitan yang dalam pelaksanaan pembelajaran kimia ini tidak terlepas dari karakteristik
pembelajaran kimia yang banyak menyajikan materi bersifat abstrak dan kompleks sehingga
membutuhkan pemahaman yang mendalam untuk mempelajarinya (Sari et al., 2020). Dalam
wawancara secara acak kepada 8 mahasiswa diketahui bahwa mereka menginginkan
pembelajaran dengan mengkaitkan dengan praktek nyata di kehidupan, terlebih yang dekat
dengan mereka, sehinggga materi kimia yang dianggap abstrak lebih mudah untuk dipahami.
Hal ini mendukung pelaksanaan pembelajaran abad-21 yang menekankan pembelajaran
kontekstual. Pembelajaran kontekstual menekankan pembelajaran dengan mengaitkan antara
materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sehari-hari (Nurhadi, 2002). Analisis lebih lanjut melalui observasi dan dokumentasi diketahui
bahwa bahan ajar yang digunakan yang bersumber dari buku-buku kimia dasar belum banyak
menampilkan contoh nyata di kehidupan sehari-hari.

Pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan data sebagai bahan baku pembuatan e-modul,
yakni bahan-bahan yang dipergunakan dalam pembuatan batik serta proses pembuatan batik.
Pengumpulan data dilakukan melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Tambahan pula, peneliti juga mengkaji materi dari berbagai referensi yang relevan.

Tahap Design (Desain)

Penelitian ini memasuki tahap kedua dengan mendesain produk, yang mencakup desain
tampilan awal e-modul. E-modul menjadi pilihan dalam pengembangan bahan ajar ini karena
memiliki beberapa keunggulan, yakni dapat diakses di mana saja, dilengkapi dengan elemen
interaktif yang dapat memotivasi peserta didik untuk belajar, dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik, serta menghemat waktu dan biaya (Hutahaean et al., 2019). Pada
tahap ini, peneliti membuat kerangka atau sistematika untuk e-modul, yang terdiri dari bagian
awal, bagian isi, dan bagian akhir. Selanjutnya peneliti melakukan desain dengan menggunakan
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aplikasi Canva dan FlipHTML5 (https://fliphtml5.com/). FlipHTML5 merupakan software

Flipbook yang menawarkan berbagai kemudahan kepada pendidik untuk mengembangkan buku

ajar digital yang didalamnya dapat ditambahkan video, audio, slideshow, tautan dan animasi

(Mardasari et al., 2021). Penggunaan FlipHTML didukung oleh pendapat Saputra dan Elfia,

2022, yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan dengan bantuan teknologi

adalah bahan ajar digital atau elektronik, salah satunya adalah FlipHTML5 yang berbentuk buku

dibolak-balik sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami materi serta
memberikan pengalaman baru dalam proses pembelajaran.

Untuk membuat desain e-modul, uraian materi, gambar dan video yang berkaitan dengan
materi, tugas, dan latihan soal ditambahkan, serta daftar pustaka. Tahapan rancangan tersebut
melalui tahapan sebagai berikut:

1) Menyusun modul dalam bentuk MS Word yang dilengkapi dengan gambar/foto bahan dan
proses pembuatan batik yang relevan dengan materi kimia, khususnya konsep materi dan
larutan.

2) Membuat desain modul, yang terdiri dari materi, gambar/foto yang relevan,dan cover.
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Gambaf 2. Desain bagian awai.e-.n'l‘odul

E-modul Aplikasi Kimia dalam Pembuatan Batik ini terdiri dari 3 Bab, yaitu: 1) Ilmu Kimia,
2) Kimia Materi, 3) Kimia Asam, Basa, dan Garam (Kimia Larutan) dengan jumlah halaman yaitu
37. Diharapkan e-modul ini bisa dimanfaatkan sebagai bahan ajar penunjang mata pelajaran
atau mata kuliah kimia dasar dengan topik yang relevan, yakni Konsep Materi dan Larutan.
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Gambar 3. Desain bagian isi e-modul menampilkan bahan dan proses pembuatan batik
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Tahap Development (Pengembangan)
Dari modul MS Word diubah menjadi PDF dan versi elektronik (e-modul) melalui aplikasi
fliphtmlI5 (https://fliphtmI5.com/)

h b

Gambar 4. Tampilan e-modul
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Gambar 5. Kode QR untuk mengakses e-modul

Untuk mengetahui kelayakan e-modul, sebelum pemakaian e-modul diuji kelayakan
melalui validasi ahli, yang terdiri dari 3 validator materi, 3 validator media, dan 3 validator
bahasa. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kelayakan e-modul berupa angket validasi
ahli. Instrumen dikembangkan menggunakan skala likert dengan 5 (lima) pilihan jawaban
seperti tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Pedoman penskoran angket validasi dan kepraktisan
1 2 3 4 5
Tidak baik Kurang Cukup Baik Sangat baik
Sumber : Sugiyono, 2019

Tabel 4. Hasil validasi ahli materi

Validator Validator Validator Total

No Indikator 1 5 3 Skor

1 Materi yang disajikan dalam e-modul 4 4 4 12

2 Kesesuaian isi dengan materi 5 4 5 14
Penyajian isi materi sesuai dengan tingkat

3 o 5 5 5 15
kemampuan peserta didik

4  Ketepatan gambar 4 4 5 13

5 Kesesuaian contoh dengan materi 4 4 5 13

6 Penyajian pot¢n5| lokal batik blitar disesuaikan 4 3 5 12
dengan materi

Total skor 79

Skor kriterium 90
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Presentase 88%

Berdasarkan kriteria penilaian dari 3 validator mendapatkan persentase skor 88%. Skor ini
berada pada rentang skor 80%-100% dengan kriteria sangat layak. Dari catatan yang diberikan
oleh validator 1 menyarankan untuk menambahkan capaian pembelajaran dan indikator yang
jelas untuk setiap materi dan lebih banyak lagi menampilkan contoh konsep materi yang
berhubungan dengan proses pembuatan batik. Validator 2 menyarankan untuk melangkapi
bahan kimia dengan rumus kimia dan nama dagangnya.

Tabel 5. Hasil Uji Validasi Bahasa

No Pernyataan Validator 1  Validator 2  Validator 3 -g?(t;_l
1 Penggunaan struktur kalimat 5 5 4 14
2 Penggunaan kalimat yang menggunakan efektif 4 5 4 13
3 Penggunaan istilah yang baku 4 4 4 12
4 Ketepatan tata bahasa 4 5 4 13
5 Ketepatan ejaan 4 5 4 13
6 Ketepatan dalam penggunaan tanda baca 4 4 4 12
Total skor 77
Skor kriterium 90
Presentase 86%

Berdasarkan kriteria penilaian dari 3 validator mendapatkan persentase skor 86%. Skor ini
berada pada rentang skor 80%-100% dengan kriteria sangat layak.

Tabel 6. Hasil uji validasi media

Validator Validator Validator Total
No Pernyataan

1 2 3 Skor
1 Ketepatan jenis dan ukuran huruf 5 5 5 15
2 Kejelasan gambar 4 5 4 13
3 Desain E-Modul 5 4 4 13
4  Kejelasan E-modul 5 4 4 13
5 Kesesuaian tata letak gambar 5 4 4 13
6 Kombinasi warna yang digunakan sesuai/menarik 5 5 4 14
7 Kemenarikan gambar 5 3 5 13
8 Kemudahan dalam penggunaan 5 3 5 13
9 Mendorong peserta didik untuk belajar mandiri 5 4 4 13
Total skor 120
Skor kriterium 135
Persentase 89%

Berdasarkan kriteria penilaian dari 3 validator mendapatkan persentase skor 89%. Skor
ini berada pada rentang skor 80%-100% dengan kriteria sangat layak. Dari catatan yang
diberikan oleh validator 1 menyarankan untuk memberikan sumber pada setiap gambar/foto.
Sementara validator 3 menyarankan untuk mengganti gambar/foto pada cover yang sesuai
dengan materi pada e-modul.

Tahap Implementation (Implementasi)

Uji kepaktisan penggunaan e-modul didasarkan pada dua aspek, yaitu visualisasi dan
materi. Uji coba dilakukan kepada 18 responden/mahasiswa Program Studi Ilmu Ternak Tahun
Akademik 2022/2023 pada materi kimia konsep materi dan larutan.

Tabel 6. Uji kepraktisan
Aspek Indikator % Skor Kriteria
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Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 84% Sangat praktis
Materi Kejelasan topik pembelajaran 83% Sangat praktis
Keruntutan materi 77% Praktis
Cakupan materi 84% Sangat praktis
Kemampuan dalam memperluas wawasan dan pengetahuan
peserta didik 93% Sangat praktis
Visual _Kemenarikan tampilan sampul 93% Sangat praktis
Ketepatan dalam penggunaan teks dengan materi 91% Sangat praktis
Kejelasan contoh dan gambar untuk memahami materi 93% Sangat praktis
Kemudahan dalam membaca teks/ tulisan 91% Sangat praktis
Kemudahan dalam memahami alur materi 81% Sangat praktis
Skor total 785
Skor kriterium 900
Persentase 87%
Kriteria Sangat praktis

Uji kepaktisan dengan menggunakan 10 butir pernyataan yang terbagi dalam dua aspek,
yakni materi dan visual/tampilan terhadap 18 responden menghasilkan persentase 87%. Dalam
kriteria penskoran, angka-angka ini termasuk dalam kategori "sangat praktis" dan berada di
antara 80%-100%. Berdasarkan aspek penilaian kepraktisan, aspek visual dengan nilai
persentase 90% dan aspek materi dengan persentase 84%. Pada aspek materi, persentase
terendah pada indikator kepraktisan e-modul ditinjau dari keruntutan materi dengan nilai 77%
kategori praktis. Aspek visual persentase terendah pada indikator kemudahan dalam memahami
alur materi dengan persentase 81%. Nieveen, 1999, menyatakan bahwa, media pembelajaran
dikatakan praktis adalah jika pendidik dan peserta didik mempertimbangkan perangkat
pembelajaran mudah digunakan di lapangan, materi dapat dipahami, dan sesuai dengan rencana
rancangan peneliti. Produk hasil pengembangan dikatakan praktis jika hasil penilaian responden
praktikalitas berada pada kategori “baik” atau “sangat baik” (Pramita & Agustini, 2016). Ini
sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Romayanti et al., 2020, yang menyatakan e-modul
kimia yang dibuat melalui aplikasi kvisoft flipbook maker menerima respons yang sangat baik
sebesar 86,4%, memfasilitasi belajar, materinya jelas dan mudah dipahami, dan memungkinkan
belajar mandiri baik di dalam maupun di luar kelas. Perihal ini juga turut selaras oleh studi Riza
et al., 2020, yang menyatakan pengembangan modul kimia yang didasarkan pada kearifan lokal
tentang materi asam basa dapat diterima dan menghasilkan respons yang positif dari siswa,
yang dapat dilihat dari hasil belajar dan motivasinya. Penelitian lain dengan yang dilakukan oleh
Anjasti et al., 2024, menunjukkan bahwa modul digital bermuatan cerita pendek berbasis
kearifan lokal pada materi pokok asam basa dinyatakan layak dan praktis digunakan sebagai
media belajar.

KESIMPULAN

Berdasarkan uji validasi ahli materi, media, dan bahasa dapat disimpilkan bahwa e-modul
berbasis muatan lokal batik blitar yang dikembangkan termasuk dalam kriteria sangat layak.
Sementara dari uji kepraktisan deangan menggunakan dua aspek (materi dan visual/tampilan)
dihasilkan bahwa e-modul yang dikembangkan ternasuk dalam kriteria sangat praktis digunakan
untuk pembelajaran kimia kosep materi dan asam-basa.

SARAN

Penelitian berikutnya disarankan agar dapat dilaksanakan uji coba lapangan (tahap
evaluasi) untuk mengetahui efekvitas e-modul terhadap hasil belajar, motivasi, atau minat
belajar peserta didik pada materi kimia dasar, khusunya konsep materi dan larutan asam basa.
Disarankan pula bagi peneliti lainnya untuk mengembangkan bahan ajar atau produk
pembelajaran lainnya dengan muatan potensi lokal daerah untuk lebih memperkenalkan potensi
daerah kepada peserta didik dan memanfaatkan potensi daerah sebagai sumber belajar.
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